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ABSTRACT 
Economic growth is a macroeconomic indicator of concern because it reflects a 
country's ability to increase the per capita income of its population.  Economic growth 
is supported by economic sectors that have potential, one of which is tourism which can 
have a good impact on regional development such as improving the regional economy, 
increasing creativity and innovation and improving the welfare of the community.  This 
study was conducted to analyze the influence of tourist attractions, the number of 
tourists, and hotel occupancy rates on economic growth in Malang Regency. The 
method used in this study is the Ordinary Least Square (OLS) Multiple Linear 
Regression analysis method with time series data using SPSS Version 26 software. The 
data used in this study are the number of tourist attractions, the number of tourist visits, 
and hotel occupancy rates as independent variables and economic growth as a 
dependent variable within a period of 15 years, namely in 2008-2022. The results 
obtained from this study state that simultaneously tourist attractions, the number of 
tourists, and hotel occupancy rates have a significant effect on economic growth. 
However, partially each variable has no effect on economic growth. 
Keywords:Tourism, Tourist Attractions, Tourists, Hotel Occupancy, and Economic 
Growth.  

ABSTRAK 
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator makro ekonomi yang menjadi perhatian 
karena mencerminkan kemampuan suatu negara dalam peningkatan pendapatan per 
kapita penduduknya. Pertumbuhan ekonomi didukung oleh sektor ekonomi yang 
memiliki potensi salah satunya yaitu pariwisata yang dapat memberikan dampak yang 
baik bagi perkembangan wilayah seperti perbaikan perekonomian daerah, meningkatkan 
kreativitas dan inovasi serta meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis pengaruh objek wisata, jumlah wisatawan, dan tingkat 
hunian hotel terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Malang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini  yaitu metode analisis Regresi Linier Berganda Ordinary 
Least Square (OLS) dengan data time series menggunakan software SPSS Versi 26. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah objek wisata, jumlah 
kunjungan wisatawan, dan tingkat hunian hotel sebagai variabel independen serta 
pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen dalam kurun waktu 15 tahun yaitu 
pada tahun 2008-2022. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini  menyatakan bahwa 
secara simultan objek wisata, jumlah wisatawan, dan tingkat hunian hotel berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, secara parsial  masing-masing 
variabel tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Kata Kunci: Pariwisata, Objek Wisata, Wisatawan, Hunian Hotel, dan Pertumbuhan 
Ekonomi. 
 
PENDAHULUAN 

Kemampuan suatu negara untuk 
meningkatkan pendapatan per kapita 
penduduknya tercermin dalam 
pertumbuhan iekonomi, isalah isatu 
iindikator iekonomi imakro iyang 
imemprihatinkan. Suatu negara 
mengalami pertumbuhan ekonomi 
apabila produksi barang dan jasa dapat 
terealisasikan dalam peningkatan upah 
riil dan standar hidup masyarakatnya 
(Sari, 2022). Sehingga pertumbuhan 
ekonomi dapat dikatakan sebagai 
perkembangan kegiatan ekonomi serta 
peningkatan produksi barang dan jasa 
yang mengakibatkan pendapatan 
nasional riil serta kemakmuran 
masyarakat meningkat (Sukirno, 2011 
dalam Rusniati et al., 2018). 
Perkembangan pertumbuhan ekonomi 
dapat didukung oleh sektor ekonomi 
yang berpotensi salah satunya yaitu 
sektor pariwisata.  

Pariwisata iialah isalah isatu isub 
isektor iunggulan ipenghasil idevisa 
inegara i(Suastika i& iYasa, i2017). 
iSektor ipariwisata imemberikan idampak 
iyang ibaik ibagi perkembangan wilayah 
seperti perbaikan perekonomian daerah, 
meningkatkan kreativitas, dan inovasi 
serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya. Perkembangan 
pariwisata secara global mampu 
mendorong percepatan peningkatan 
pertumbuhan ekonomi melalui 
permintaan konsumsi maupun investasi. 
Selain itu, pariwisata juga dianggap 
mampu mendorong pembangunan 
wilayah yang mempunyai potensi daya 
tarik wisata melalui pertumbuhan 
ekonomi karena berpengaruh terhadap 
tiga aspek, yaitu aspek ekonomis, aspek 
sosial dan aspek budaya (Yakup & 
Haryanto, 2019).  

Purwanto (2017) menegaskan 
dalam (Poerwanto & Shambodo, 2020) 
bahwa pariwisata akan berperan sebagai 
katalisator ekspansi ekonomi di 
berbagai bidang, antara lain industri 
kreatif, mobilitas sosial, dan ekonomi 
industri.  
 
Objek Wisata 

Objek wisata atau yang biasa 
dikenal dengan daya tarik wisata ialah 
sesuatu yang bernilai unik, nilai yang 
menarik, nilai keindahan dan budaya 
sebagai motivasi utama para wisatawan 
dalam melakukan perjalanan wisata 
(Nurlestari, 2016). Daya tarik wisata 
merupakan unsur terkuat dalam 
keberhasilan sektor pariwisata dan 
menjadi faktor penarik bagi wisatawan 
dalam mengambil keputusan 
mengunjungi lokasi wisata. Menurut 
Suwantoro (2001) dalam (Soleh, 2017), 
berbagai variabel mempengaruhi 
kualitas daya tarik suatu daerah bagi 
wisatawan, antara lain adanya 
keindahan, hal-hal yang dapat 
memberikan kenyamanan dan 
kesenangan, keterbukaan untuk bekerja 
dengan kunjungan wisatawan, serta 
kantor dan kerangka kerja untuk 
membantu perjalanan musafir. 

Objek wisata yang menarik dan 
berkualitas akan menciptakan citra 
positif suatu daerah sehingga dapat 
memberikan dampak positif pada 
perekonomian daerah. Pengaruh objek 
wisata terhadap pertumbuhan ekonomi 
melalui investor yang tertarik 
menanamkan modal dan membuka 
usaha di lokasi wisata. Menariknya daya 
tarik objek wisata di suatu daerah akan 
meningkatkan minat wisatawan untuk 
berkunjung. Kunjungan wisatawan 
berpengaruh menciptakan permintaan 
barang dan jasa (Tourism Final 
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Demand) dan permintaan modal barang 
dan bahan baku (Invesment Derived 
Demand), hal tersebut yang mampu 
menarik minat investor untuk 
menanamkan modal karena tingginya 
permintaan akan modal barang dan 
bahan baku di lokasi wisata (Sundoro et 
al., 2022) 
 
Wisatawan 

Yoeti ditemukan pada tahun 1983 
oleh Suwena & Widyatmaja (2017:35), 
dengan pernyataan bahwa wisatawan 
atau turis didefinisikan sebagai, 
“penjelajah” atau “wisatawan” ke 
beberapa wilayah suatu country 
sekurang-kurangnya selama 1 hari 
sampai setengah tahun atau pada satu 
tahun dengan tujuan non-relokasi asli. 
Ras, orientasi, agama, atau bahasa tidak 
menjadi perhatian mereka. Wisatawan 
dalam melakukan perjalanan 
dipengaruhi oleh motivasi perjalanan.  

Sebelum melakukan perjalanan 
wisata, calon wisatawan memiliki 
persepsi terhadap tempat yang akan 
dituju yang didapat dari pengalaman 
sebelumnya, preferensi individual, dan 
informasi yang diperoleh dari orang 
lain. Berdasarkan sifat perjalanan, 
wisatawan dikelompokkan menjadi 
beberapa yaitu iwisatawan iasing, 
iwisatawan idomestik, iwisatawan 
idomestik iasing, iwisatawan iasing 
ipribumi, iwisatawan itransit, idan 
iwisatawan ibisnis.  

Kunjungan wisatawan 
memberikan dampak bagi pertumbuhan 
ekonomi daerah melalui peningkatan 
permintaan produksi barang dan jasa. 
Semakin ibanyak idan isemakin ilama 
iwisatawan iberkunjung idi ilokasi iwisata, 
imaka iakan isemakin ibanyak iuang iyang 
dikeluarkan wisatawan untuk berbelanja 
di lokasi tujuan wisata. Sehingga akan 
mempengaruhi peningkatan permintaan 
produksi barang dan jasa serta 

perkembangan kegiatan ekonomi di 
lokasi tujuan wisata.  

Permintaan ipasar iuntuk ibarang 
idan ijasa idisebut isebagai i"Permintaan 
iAkhir iPariwisata", idan ipermintaan 
ibarang imodal idan ibahan ibaku ijuga 
idipengaruhi isecara itidak ilangsung ioleh 
iwisatawan iyang iberkunjung ike isuatu 
idaerah. (Invesment Derived Demand), 
hal tersebut yang mendorong jumlah 
wisatawan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi (Sundoro et al., 
2022) 

 
Tingkat Hunian Hotel 

Rasio ijumlah ikamar iyang iterjual 
idengan ijumlah itotal ikamar iyang 
itersedia idi isebuah ihotel idikenal isebagai 
itingkat ihunian (Menurut Hanggaram 
2009 dalam Munanda & Amar, 2019). 
Salah satu unsur penghitung pendapatan 
hotel yang diperoleh dari banyaknya 
ruang iuntuk idisewakan idipisahkan ioleh 
ikamar iyang idapat idiakses idigandakan 
ihingga i100 ipersen. iKonsistensi 
idiperlukan idalam iupaya ihotel iuntuk 
ibertahan idalam ipersaingan. imencapai 
kesuksesan tingkat hunian hotel melalui 
tolak ukur peningkatan pendapatan yang 
diterima. Besarnya iuang iyang 
idihasilkan idalam iindustri ipariwisata 
idipengaruhi ioleh itingkat ihunian ihotel, 
isehingga isemakin ibanyak iwisatawan 
imaka isemakin ibanyak ipula iuang iyang 
idihasilkan idalam iindustri ipariwisata.  

Faktor ipendukung ipendapatan iper 
ikapita isektor ipariwisata iyang 
imempengaruhi ipendapatan iasli idaerah 
iadalah itingkat ihunian ihotel (Munanda 
& Amar, 2019). Tingkat hunian hotel 
menjadi indikator penting dalam 
menilai kesehatan sektor pariwisata 
suatu daerah karena sektor pariwisata 
memiliki kontribusi pertumbuhan 
ekonomi melalui pendapatan. Sehingga 
tercipta hubungan yang erat antara 
tingkat hunian hotel dengan 
pembangunan iekonomi idi inegara 



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(1):349-358 
 

 352 

itersebut. iJika ihotel imemiliki ibanyak 
ikolam ipasang isurut, ihal iini idapat 
imenimbulkan imasalah. persentase 
tingkat hunian hotel, sehingga mampu 
meningkatkan pendapatan sektor 
pariwisata yang bersumber dari tingkat 
hunian hotel melalui pajak yang harus 
dibayarkan oleh sebuah hotel sehingga 
dapat memperkuat perekonomian suatu 
daerah (Fadhila & Rahmini, 2019). 
 
METODE PENELITIAN 

Perangkat ilunak iSPSS iversi i26 
idigunakan iuntuk imelakukan ipenelitian 
iini, iyang imengambil ipendekatan 
ipemeriksaan ikuantitatif ilangsung idan 
imenggunakan ianalisis iregresi ilinier 
iberganda. iData ideret iwaktu idigunakan 
idalam ipenelitian iini. iData isekunder 
iyang idigunakan iditurunkan isesuai 
idengan isumber idatanya. imelaui website 
resmi BPS Kabupaten Malang. 
Penelitian ini fokus menganalisis 
pengaruh objek wisata i(X1), ijumlah 
iwisatawan i(X2), idan itingkat ihunian 
ihotel i(X3) iterhadap ipertumbuhan 
iekonomi i(Y) 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Pengujian iekonometrika iyang 
ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah 
imodel iregresi iberdistribusi inormal iatau 
itidak ipada iresidualnya i(Ghozali, i2014). 
iDalam ipenelitian iini ipengujian 
inormalitas imenggunakan iuji 
iKolmogorov-Smirnov i(KS).  

Untuk imenarik ikesimpulan 
ibahwa idata iterdistribusi isecara inormal 
ijika igrafik iP-Plot imenunjukkan ibahwa 
idata itersebut iterdistribusi idi isekitar 
igaris idiagonal isebaliknya, idistribusi 
iAsymptotic imenunjukkan ibahwa idasar 
ipengambilan ikeputusan idalam iuji 
inormalitas iberdistribusi inormal idari 
i0,05 iAsymp. iSig. i(2-tailed) i> i0,05. 

 
 

Uji Multikolinearitas 
Pengujian iekonometrika iyang 

ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah iada 
ikorelasi iyang isempurna iatau itidak iantar 
ivariabel iindependen i(X) idalam imodel 
iregresi i(Ghozali, i2014).  

Dalam ipenelitian iini, iuji 
imultikolinearitas idilakukan idengan 
imendeteksi iTolerance idan iVariance 
iInflastion iFactor i(VIF). iDasar 
ipengambilan ikeputusan idalam 
ipengujian iuji imultikolineartitas iyaitu 
iapabila inilai iTolerance i> i0,10 idan inilai 
iVIF i< i10 imaka idapat idisimpulkan 
ibahwa itidak iterjadi imultikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastistas 

Jika idata iterdistribusi idisekitar 
igaris idiagonal ipada igrafik iP-Plot imaka 
idapat iditarik ikesimpulan ibahwa idata 
iterdistribusi isecara inormal. iDi isisi ilain, 
isirkulasi iAsimtotik imenunjukkan 
ibahwa ialasan idinamika idalam iuji 
ikebiasan ibiasanya idisebarluaskan. iSig. 
i(2) ilebih imenonjol idari i0,05 (Ghozali, 
2014).  
 
Uji Auto Korelasi 

Pengujian ekonometrika yang 
bertujuan iuntuk imengetahui iapakah 
iterdapat ikorelasi iantara ierror ipada 
iperiode idengan iresidual ierror ipada 
iperiode it ipada imodel iregresi ilinier it-1 
i(sebelumnya) (Ghozali, 2014). Dalam 
penelitian ini,  uji autokorelasi 
menggunakan Durbin Watson dengan 
dasar pengambilan keputusan apabila 
nilai dU < nilai DW < 4- dU maka dapat 
disimpulkan tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode iyang idigunakan idalam 
ipenelitian iini iadalah Ordinary Least 
Square (OLS) dengan persamaan yang 
dapat ditulis sebagai berikut : 

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
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Dimana : 
Y  = Pertumbuhan Ekonomi 
sebagai Variabel Dependen 
β0  = Konstanta 
β1 , β2 , β3 = Koefisien Regresi 
Variabel Independen 
X1  = Objek Wisata (X1) 
sebagai variabel independen 
X2   = Jumlah Wisatawan 
(X2) sebagai variabel independen 
X3  = Tingkat Hunian Hotel 
(X3) sebagai variabel independen 
e  = Standard Error 

Namun, metode ianalisis iyang 
idigunakan idalam ipenelitian iini 
sebelumnya ditransformasi terlebih 
dahulu menggunakan LN (Log 
Natural). Tujuan dilakukan transformasi 
LN adalah untuk meminimalisasi 
perbedaan nilai satuan variabel. Maka 
persamaan yang akan digunakan yaitu : 
LNY = β0 + LNβ1 X1 + LNβ2 X2 + LNβ3 

X3 + e 
Uji Hipotesis 
Koefisien Determinasi 

Digunakan iuntuk imengetahui 
iseberapa ibaik imodel iregresi idapat 
imenjelaskan ibagaimana iperubahan 
ivariabel idependen inilai ikoefisien 
iassurance i(R2) iadalah i0-1. i( i0 i< iR2 i< 
i1). iKemampuan ivariabel ibebas iuntuk 
imenjelaskan ivariasi ivariabel iterikat 
isangat iterbatas ijika inilai iR2 iadalah inol. 
iSebaliknya, ikemampuan ivariabel ibebas 
imenjelaskan ivariasi ivariabel iterikat 
ihampir isempurna ijika inilai iR2 
imendekati i1 (Ghozali, 2014). 

 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji iF idigunakan iuntuk 
imemutuskan iapakah isetiap ifaktor 
iotonom idalam imodel irelaps iberdampak 
isecara ibersamaan i(bersama-sama) ipada 
ivariabel idependen (Ghozali, 2014).  

Dasar ipengambilan ikeputusan iuji 
iF iberdasarkan itingkat isignifikan i(α i= 
i0,05) iyaitu iapabila inilai iSig. i< i0,05 
idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel 

iindependen i(X) isecara isimultan 
iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ivariabel idependen i(Y). iSedangkan 
iberdasarkan inilai iF iTabel iyaitu iapabila 
inilai iF ihitung i> inilai iF itabel, imaka 
idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel 
iindependen i(X) isecara isimultan ijuga 
iberpengaruh isignifikan iterhadap 
ivariabel idependen i(Y). 
 
Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Dengan imengasumsikan 
ivariabel iindependen ilainnya itetap 
ikonstan, imaka iuji iT idigunakan iuntuk 
imengetahui isejauh imana imasing-
masing ivariabel iindependen isecara 
iparsial imempengaruhi ivariabel 
idependen i(Ghozali, i2014). iAlasan 
imemilih ipada iuji iT ipada iderajat iα i= 
i0,05 i(5%) idengan iasumsi inilai it ihitung 
i> inilai it itabel, idapat idisimpulkan 
ibahwa ifaktor ibebas i(X) iagak 
imempengaruhi ivariabel idependen i(Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Tabel 1. Uji Normalitas One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Sumber: Data diolah IBM SPSS Versi 
26, 2023 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 
Coeffisientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

LNX1 ,317 3,157 
LNX2 ,741 1,349 
LNX3 ,348 2,871 

Sumber : Data diolah IBM SPSS Versi 
26, 2023 

Berdasarkan ihasil iuji inormalitas 
imenggunakan iuji iKolmogrov-Smirnov 



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(1):349-358 
 

 354 

ipada itabel i1 imenunjukkan ibahwa inilai 
iAsymp. iSig i(2-tailed) i> i0,05 iyaitu 
i0,200, isehingga idapat idisimpulkan 
ibahwa idata idalam ipenelitian iini 
iberdistribusi inormal. iBerdasarkan ihasil 
iuji imultikolinearitas ipada itabel i2 
idiperoleh iTolerance ipada imasing-
masing ivaribel iyaitu i> i0,10 idan iVIF 
ipada imasing-masing ivariabel iyaitu i< 
i10. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
itidak iterjadi imultikolinearitas ipada 
masing-masing variabel. 

Tabel 3. Uji Heteroskedastistas 
Coeffisientsa 

Model Sig. 
1 (Constant) ,492 

LNX1 ,379 
LNX2 ,077 
LNX3 ,772 

Sumber : Data diolah IBM SPSS Versi 
26, 2023. 

Berdasarkan ihasil iuji 
iheteroskedastistas ipada itabel i3 
idiperoleh ihasil ipengujian 
iheteroskedastitas ipada imasing-masing 
ivariabel iyaitu ilebih ibesar idari itarif 
isignifikansi i0m05. iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi 
ipermasalahan iheteroskedastistas idan 
data layak untuk diteliti. 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjust
ed R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 ,734a ,539 ,413 ,13607 2,539 

Sumber : Data diolah IBM SPSS Versi 
26, 2023. 

Tabel 5 . Uji Runs Test 

 
Sumber : Data diolah IBM SPSS Versi 
26, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian 
autokorelasi menggunan Durbin Watson 
yang sesuai dengan tabel 5, variabel 
independen (k) berjumlah 3 dan n 
berjumlah 15 sehingga diperoleh inilai 
idL=0,8140 idan inilai idU=1,7501. iSerta 
idiperoleh inilai DW dari hasil 
perhitungan yaitu sebesar 2,539.  

Dari hasil perhitungan 
menunjukkan nilai iDW iberada idi iantara 
idL idan idU, isehingga idapat idiartikan 
iberada ipada keputusan keragu-raguan. 
Untuk memastikan apakah terdapat 
permasalahan gejala auto korelasi atau 
tidak dapat dilanjutkan dengan uji 
analisis Runs Test (Ghozali, 2014). 
Sedangkan pada tabel 5 diperoleh hasil 
pengujian menggunakn runs test Dasar 
pengambilan keputusan Uji iRuns iTest 
iyaitu iapabila inilai iAsymp. iSig i(2-tailed) 
ilebih idari inilai itaraf isignifikan i0,05 
idapat idikatakan itidak iterjadi 
permasalahan auto korelasi. Seperti 
yang tertera pada tabel 5 inilai iAsymp. 
iSig i(2-tailed) isebesa i0,603 i> i0,05 iyang 
iartinya itidak terjadi auto korelasi. 

Tabel 6. Persamaan Regresi 
Coeffisientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Sig. B 
Std. 

Error Beta 
1 (Constant) -,183 1,183  ,880 

LNX1 ,006 ,133 ,015 ,967 
LNX2 ,019 ,066 ,067 ,782 
LNX3 ,460 ,216 ,739 ,057 

Sumber : Data diolah IBM SPSS Versi 
26, 2023 

Berdasarkan itabel i6 idiperoleh 
ipersamaan iregresi isebagai iberikut: 

LNY = 0,183 + 0,006LNX1 + 
0,019LNX2 + 0,460LNX3 

1) Nilai ikonstanta ibernilai inegatif 
isebesar i-0,183 iyang iberarti ibahwa 
iapabila iobjek iwisata i(X1), ijumlah 
ikunjungan iwisatawan i(X2), idan 
itingkat ihunian ihotel i(X3) 
idiasumsikan inilainya iadalah i0 iatau 
itidak imengalami iperubahan imaka 
inilai ipertumbuhan iekonomi isebesar 
i-0,183 ipersen 
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2) Nilai koefisien variabel objek wisata 
(X1) bernilai positif 0,006. Artinya 
setiap peningkatan jumlah objek 
wisata (X1) sebanyak 1 iunit iakan 
imeningkatkan ipertumbuhan 
iekonomi isebesar i0,006 ipersen 
idengan iasumsi ivariabel iindependen 
ilainnya imemiliki inilai itetap. 

3) Nilai koefisien variabel jumlah 
wisatawan (X2) bernilai positif 
sebesar 0,019. Artinya setiap 
peningkatan jumlah wisatawan (X2) 
sebanyak 1 orang akan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,019 
persen dengan asumsi variabel 
independen lainnya memiliki nilai 
tetap. 

4) Nilai koefisien variabel tingkah 
hunian hotel (X3) bernilai positif 
sebesar 0,46. Artinya setiap 
peningkatan tingkat hunian hotel 
(X3) sebanyak 1 persen akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
sebesar 0,46 persen dengan asumsi 
variabel independen lainnya 
memiliki nilai tetap. 
Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,734a ,539 ,413 ,13607 2,539 

Sumber : Data diolah IBM SPSS Versi 
26, 2023 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh 
nilai R Square (R2) sebesar 0,539 atau 
53,9% yang artinya variabel independen 
(X) yaitu objek wisata, jumlah 
wisatawan, dan tingkat hunian hotel 
memiliki kemampuan menjelaskan 
variabel dependen yaitu pertumbuhan 
ekonomi sebesar 53,9%. Sedangkan 
sisanya yaitu 46,1% (yang diperoleh 
dari 100% - 53/9%) dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model penelitian 
regresi. 

 
 
 
 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi 
Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Data diolah IBM SPSS Versi 
26, 2023 

Berdasarkan pengujian 
signifikansi simultan (uji F) pada tabel 8 
diperoleh nilai F hitung sebesar 4,281 
dan nilai F tabel pada taraf signifikan 
0,05 sebesar 3,587. Dengan demikian F 
hitung > F tabel (4,281 > 3,587). Serta 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,031 kurang dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen 
yaitu objek wisata, jumlah wisatawan, 
dan tingkat hunian hotel secara simultan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Parsial 

(Uji T) 
Coeffisientsa 

Model t Sig. 
1 (Constant) -,154 ,880 

LNX1 ,042 ,967 
LNX2 ,283 ,782 
LNX3 2,131 ,057 

Sumber : Data diolah IBM SPSS Versi 
26, 2023 

variabel independen terhadap 
variabel dependen, sebelumnya harus 
diketahui nilai t tabel yang dapat 
diperoleh melalui α/2 ; n – k – 1 dimana  
0,05/2 ; 15 – 3 – 1 = 0,025 ; 11 sehingga 
diperoleh nilai T tabel sebesar 2,201.  
1) Berdasarkan perhitungan nilai T 

tabel dan T hitung di tabel 9 pada 
variabel objek wisata (X1)  maka 
diperoleh nilai T-hitung < T tabel 
serta diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,967 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa objek wisata 
tidak berpengaruh dan signifikan 
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secara parsial terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 

2) Berdasarkan perhitungan nilai T 
tabel dan T hitung di tabel 9 pada 
variabel jumlah wisatawan (X2) 
maka diperoleh nilai T-hitung < T 
tabel serta diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,782 > 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa jumlah 
wisatawan tidak berpengaruh dan 
signifikan secara parsial terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 

3) Berdasarkan perhitungan nilai T 
tabel dan T hitung di tabel 9 pada 
variabel tingkat hunian hotel (X3) 
maka diperoleh nilai iT-hitung i< iT 
itabel iserta idiperoleh inilai 
isignifikansi isebesar i0,057 i> i0,05. 
iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa 
itingkat ihunian ihotel itidak 
iberpengaruh idan isignifikan isecara 
iparsial iterhadap ipertumbuhan 
iekonomi. 

 
Pengaruh Objek Wisata terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil uji diperoleh 
nilai it-hitung ipada ivariabel iobjek 
iwisata i(X1) isebesar i0,42. iDengan 
idemikian inilai iT-hitung i< iT itabel iserta 
idiperoleh inilai isignifikansi isebesar 
i0,967 i> i0,05. iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa iobjek iwisata itidak 
iberpengaruh idan isignifikan isecara 
iparsial iterhadap ipertumbuhan iekonomi. 
iHal itersebut idapat iterjadi ikarena 
iminimnya iminat iwisatawan iuntuk 
iberkunjung ike iobjek iwisata di 
Kabupaten Malang. Minimnya minat 
wisatawan untuk berkunjung 
disebabkan oleh beberapa faktor 
tertentu seperti kurangnya ketersediaan 
moda transportasi, akses menuju lokasi 
wisata yang ikurang imemadai, iserta 
ijarak itempuh iyang icukup ijauh 
i(Sukmaratri, i2018). Hal tersebut dapat 
mengurangi kunjungan wisatawan yang 
berkunjung sehingga tidak sebanding 

dengan banyaknya objek wisata yang 
tersedia.  

Sehingga berpengaruh terhadap 
permintaan barang dan jasa serta 
permintaan modal yang ikurang imenarik 
iminat iinvestor iuntuk imenanamkan 
imodal idi ilokasi iwisata.  
 
Pengaruh Jumlah Wisatawan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan ihasil iuji idiperoleh 
inilai it-hitung ipada ivariabel ijumlah 
iwisatawan i(X2) isebesar i0,283. iDengan 
idemikian inilai iT-hitung i< iT itabel iserta 
idiperoleh inilai isignifikansi isebesar 
i0,782 i> i0,05. iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa ijumlah iwisatawan 
itidak iberpengaruh idan isignifikan isecara 
iparsial iterhadap pertumbuhan ekonomi. 
Hal tersebut dikarenakan wisatawan 
yang berkunjung di iKabupaten iMalang, 
inamun ijuga imengunjungi ibeberapa 
idaerah ilain idi isekitar iKota iMalang 
iseperti iKota iBatu, iKota iMalang, iKota 
iBlitar, idan iKota iSurabaya.  

Dalam penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Sukmaratri, 2018) 
diperoleh hasil bahwa 58,5% wisatawan 
yang berkunjung ke Kabupaten Malang 
membentuk pola pergerakan Single 
Point, sedangkan 41,5% sisanya 
membentuk pola pergerakan Multiple 
iPattern. iPola ipergerakan iSingle iPoint 
imerupakan ipola ipergerakan ikunjungan 
iwisatawan iyang ihanya ke satu titik 
destinasi wisata saja, sedangkan 
Multiple Pattern merupakan berkunjung 
ke beberapa titik destinasi wisata. 

Banyaknya keputusan wisatawan 
dengan pola pergerakan Single Point 
didasarkan oleh beberapa faktor 
(Sukmaratri, 2018). Seperti atraksi dan 
fasilitas yang lengkap ditawarkan oleh 
suatu objek wisata. Lengkapnya fasilitas 
maupun atraksi yang tersedia dalam 
satu lokasi objek wisata membuat 
wisatawan merasa sudah tercukupi 
kebutuhan wisata mereka, sehingga 
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tidak perlu berkunjung ke objek wisata 
lainnya. Selain itu, ada faktor lain yang 
mendasari pola pergerakan Single Point 
wisatawan yaitu lokasi objek wisata 
yang jauh dari pusat kota, kualitas 
aksesibilitas yang kurang memadai, 
serta terbatasnya moda transportasi 
yang tersedia. Hal tersebut 
menyebabkan waktu yang ditempuh 
untuk sampai di lokasi wisata menjadi 
lebih panjang dan membuat iwisatawan 
ilebih ibanyak imenghabiskan iwaktu idi 
iperjalanan, isehingga iwisatawan 
imenjadi terbatas untuk berkunjung ke 
lokasi objek wisata lainnya. Pemilihan 
kunjungan wisatawan yang terbatas 
karena beberapa faktor tersebut 
berpengaruh terhadap minimnya 
permintaan pasar produksi barang dan 
jasa karena waktu kunjung wisatawan 
yang terbatas. Sehingga kurang mampu 
mempengaruhi peningkatan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Malang. 
 
Pengaruh Tingkat Hunian Hotel 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan ihasil iuji idiperoleh 
inilai it-hitung ipada ivariabel itingkat 
ihunian ihotel i(X3) isebesar i2,131. 
iDengan idemikian inilai iT-hitung i< iT 
itabel iserta idiperoleh inilai isignifikansi 
isebesar i0,057 i> i0,05. iSehingga idapat 
idisimpulkan ibahwa itingkat ihunian 
ihotel itidak iberpengaruh idan isignifikan 
isecara iparsial iterhadap ipertumbuhan 
iekonomi.  Hal tersebut terjadi karena 
Kabupaten Malang memang memiliki 
akomodasi wisata seperti penginapan, 
rumah makan, dan fasilitas lainnya yang 
lengkap. Namun, wisatawan iyang 
iberkunjung ilebih imemilih imenginap idi 
iKota iMalang iatau iKota iBatu sebagai 
daerah sekitar Kabupaten Malang 
dengan beberapa pertimbangan yang 
dimiliki (Sukmaratri, 2018).  

Pertimbangan wisatawan untuk 
memilih lokasi penginapan yaitu tersaji 

beragam pilihan kelas dan fasilitas hotel 
di Kota Malang dan Kota Batu serta 
wisata belanja yang memadai menjadi 
daya tarik wisatawan untuk menginap di 
Kota Malang daripada Kabupaten 
Malang. Selain itu, Kabupaten Malang 
yang terkenal wisata dengan 
pemandangan alamnya kurang 
menyajikan akomodasi bagi para 
pengunjung. Meskipun potensi 
pariwisata Kabupaten Malang 
mengalami peningkatan, namun tidak 
diimbangi dengan jumlah akomodasi 
yang memadai sehingga penunjang 
penginapan masih minim adanya 
(Anson, 2021) 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Kesimpulan iyang idapat idiambil 
idari ipenelitian itentang ianalisis 
ipengaruh idaya itarik iwisata, ijumlah 
iwisatawan, idan ijumlah ihotel iterhadap 
ipertumbuhan iekonomi idi iKabupaten 
iMalang ibahwa imasing-masing ivariabel 
idaya itarik iwisata, ijumlah iwisatawan, 
idan ijumlah iwisatawan. itingkat ihunian 
ihotel, iberpengaruh isecara iparsial itetapi 
itidak isignifikan.  

Namun isecara ikeseluruhan iatau 
ibersama-sama, itujuan iwisata, ijumlah 
iwisatawan, idan itingkat ihunian 
ipenginapan isangat imempengaruhi 
ipertumbuhan iekonomi idi iKabupaten 
iMalang idalam ikurun iwaktu i15 itahun, 
itepatnya i2008-2022. 
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